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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode brainwriting terhadap peningkatan kemampuan berpikir
sejarah peserta didik kelas XI-6 SMA Negeri 15 Surabaya. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya partisipasi siswa
dalam menyampaikan pendapat serta dominasi guru dalam pembelajaran menjadi kendala dalam pengembangan kemampuan
berpikir sejarah, khususnya dalam analisis, interpretasi, dan hubungan sebab-akibat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh metode brainwriting terhadap peningkatan kemampuan berpikir sejarah siswa kelas XI di SMA Negeril5 Surabaya.

Penclitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental one group pretest-posttest.
Instrumen yang digunakan meliputi angket, lembar observasi, prefest-posttest, dan tes berpikir sejarah. Sampel berjumlah 35
siswa dari kelas XI-6 yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan uji normalitas, uji regresi,
Paired T-Test dan Uji N-Gain.

Hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal. Uji regresi sederhana menghasilkan signifikansi 0,00 <
0,05 dan R square sebesar 0,587, menandakan pengaruh signifikan brainwriting terhadap kemampuan berpikir sejarah. Uji
Paired T-Test juga menunjukkan perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. Respon siswa terhadap metode ini
mencapai rata-rata 88% dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, brainwriting efektif meningkatkan kemampuan
berpikir sejarah siswa.

Kata Kunci : Pembelajaran sejarah, Brainwritting, Berpikir Sejarah
Abstract

This study aims to determine the effect of the brainwriting method on improving historical thinking skills among 1 1th-
grade students of SMA Negeri 15 Surabaya. The background of the research is Low student participation in expressing
opinions and the teacher-centered approach in history learning have hindered the development of historical thinking skills,
particularly in analysis, interpretation, and understanding cause-and-effect relationships. This study aims to examine the
effect of the brainwriting method on_improving historical thinking skills among Grade XI students at SMA Negeri 15
Surabaya.

This research employed a quantitative approach with a pre-experimental one-group pretest-posttest design.
Instruments included response questionnaires, observation sheets, pretest-posttest forms, and historical thinking tests. The
sample consisted of 35 students from class XI-6, selected through purposive sampling. Data were analyzed using normality
tests, simple regression, and paired t-tests.

The Shapiro-Wilk test showed normally distributed data. Regression analysis revealed a significance value of 0.00
< 0.05 and an R square of 0.587, indicating a significant effect of brainwriting on historical thinking skills. The paired t-
test also showed a significant difference between pretest and posttest scores. Additionally, student responses averaged 88%
in the "very good" category. These results indicate that brainwriting is an effective and engaging method for enhancing
historical thinking in history classes.

Keywords: History learning, Brainwriting, Historical thinking
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan salah satu tempat yang
menjadi wadah utama bagi siswa untuk mengembangkan
wawasan  dan  keterampilan.  Seiring  dengan
perkembangan zaman dan kemajuan teknologi gaya
belajar siswa mengalami perubahan yang signifikan.
Faktanya menurut Neolaka & Grace (2017) bahwa
pendidikan memberikan banyak manfaat seperti
memperluas pengetahuan dan meningkatkan keterampilan
seseorang baik dalam aspek hard skill maupun soft skill.
Tindowen (2017) menekankan bahwa keterampilan yang
harus dikembangkan peserta didik di abad ke-21 tidak
hanya sebatas literasi teknologi tetapi juga mencakup
kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah,
berkomunikasi, dan bekerja sama dalam tim yang
diperlukan untuk meraih kesuksesan dalam karier dan
kehidupan.

Di era Generasi Z yang dikenal sebagai generasi
yang tumbuh dalam kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi, pola belajar dan cara siswa mengakses
informasi telah mengalami perubahan yang signifikan.
Sakitri (2021) mengungkapkan generasi Z lahir antara
tahun 1997-2012 memiliki karakteristik khas berupa
ketergantungan tinggi pada teknologi digital dan internet
untuk memperoleh informasi. Mereka terbiasa dengan
akses informasi yang cepat dan interaktif sehingga
mempengaruhi cara mereka memandang dan memahami
dunia sekitar termasuk dalam pembelajaran sejarah.
Pendapat ini diperkuat oleh penelitian Nizam (2024)
pembelajaran sejarah bagi generasi Z tidak hanya sebatas
menyampaikan fakta-fakta masa lalu, tetapi juga
menghubungkannya dengan konteks dan kenyataan masa
kini. Guru sejarah perlu memiliki kemampuan untuk
menyajikan materi sejarah dengan cara yang menarik dan
relevan bagi generasi Z sambil tetap menjaga esensi dan
nilai-nilai sejarah yang fundamental.

Menurut Sari (2018) seorang guru harus bisa
menumbuhkan semangat dan percaya diri = kepada
siswanya agar mereka termotivasi untuk mengembangkan
potensinya. Namun belum banyak sekolah di Indonesia
yang dapat meningkatkan siswa dalam keterampilan
khususnya dalam pembelajaran sejarah. Dalam penelitian
Purwaningrum (2024) mengatakan fenomena rendahnya
partisipasi siswa dalam mengemukakan pendapat dan ide
selama pembelajaran sejarah menjadi tantangan, banyak
siswa yang merasa kurang percaya diri untuk
menyampaikan pemikirannya atau merasa bahwa
pendapat mereka tidak cukup bernilai dalam diskusi kelas.
Sejalan dengan menurut Sugandi (2021) dalam
penelitiannya, faktor lain yang berkontribusi terhadap
rendahnya kemampuan siswa dalam mencurahkan ide
adalah pendekatan pembelajaran yang masih bersifat
monoton dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Siswa
menghadapi hambatan dalam memahami suatu konsep
dan menginterpretasikan materi sejarah karena mereka
hanya berperan sebagai penerima informasi tanpa adanya
kesempatan untuk secara aktif mengeksplorasi gagasan

mereka sendiri. Maufur (2020) mengungkapkan Salah satu
permasalahan yang muncul di dalam kelas adalah
ketidaktertiban siswa saat guru menyampaikan materi
pelajaran. Sebagian besar siswa cenderung lebih asyik
berbicara dengan teman-temannya di tengah penjelasan
guru. Hal ini mengakibatkan suasana pembelajaran
menjadi tidak kondusif.

Kemampuan siswa dalam berpikir sejarah telah
menjadi perhatian, terutama terkait dengan rendahnya
kemampuan berpikir kritis dan historis. Penelitian oleh
Passa (2022) menunjukkan bahwa banyak siswa hanya
menghafal fakta tanpa memahami sebab-akibat dalam
sejarah, sehingga mereka kesulitan dalam menganalisis dan
mengevaluasi peristiwa sejarah secara mendalam. Studi lain
oleh Soeharso (2022) menemukan bahwa kurangnya
penggunaan - sumber sejarah yang beragam dalam
pembelajaran menyebabkan siswa tidak terbiasa dengan
perspektif yang berbeda, yang berujung pada pemahaman
sejarah yang cenderung sempit dan subjektif. Kemudian,
dalam penelitian Nurhaqi (2018) mengungkapkan bahwa
banyak siswa merasa bahwa pembelajaran sejarah tidak
relevan dengan kehidupan mereka saat ini, mereka
menganggap sejarah hanya berkaitan dengan masa lalu tanpa
dampak langsung pada masa kini dan masa depan.

Menurut -~ Adiningsih ~ &  Karkono  (2024)
mengungkapkan bahwa proses belajar yang terlalu berpusat
pada guru mendorong siswa kurang aktif dan lebih
bergantung pada guru. Tujuan diperlukan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah untuk
meningkatkan kinerja siswa dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru, selain itu diharapkan siswa dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta
kemampuan berkolaborasi dalam bersosialisasi sejalan
dengan hal tersebut Syah (2020) memaparkan bahwa metode
pembelajaran yang tepat juga dapat membantu siswa
menjadi lebih tanggap, cermat, meningkatkan daya nalar,
serta menumbuhkan rasa percaya diri dalam proses belajar.

Metode brainwriting digunakan sebagai salah satu
alternatif yang memungkinkan siswa untuk menuangkan ide
mereka dalam bentuk tulisan sebelum didiskusikan dalam
kelompok, dengan menggunakan metode ini siswa diberikan
kesempatan untuk berpikir secara mendalam tanpa adanya
tekanan verbal atau rasa takut untuk berbicara di depan
umum. Nurhayati (2015) menjelaskan brainwriting adalah
metode alternatif untuk mengumpulkan sumbang saran yang
bertujuan untuk mendorong partisipasi yang lebih merata di
dalam suatu kelompok. Rohenti (2021) brainwritting
memiliki tujuan agar siswa dapat menumbuhkan idenya
melalui  tulisan. Menurut Silvianita (2023) dalam
penelitiannya model pembelajaran brainwriting dapat
menjadi solusi yang tepat bagi siswa yang mengalami
kesulitan dalam menemukan atau mengungkapkan ide
secara langsung di hadapan banyak orang. Pembelajaran
dengan menerapkan brainwriting penulis memiliki
keyakinan akan mampu meningkatkan konsep berpikir
sejarah peserta didik kelas XI SMAN 15 Surabaya dalam
pembelajaran sejarah. Keyakinan penulis didasarkan pada
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hasil penelitian sebelumnya yang menunjukan bahwa
penerapan  metode  brainwriting  dalam  proses
pembelajaran dapat memberikan peningkatan konsep
berpikir sejarah siswa. Penelitian Aulia Adhatul Zanah
tahun 2020 dengan judul “Penerapan Brainwritting Untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Membaca Siswa
Dalam Pembelajaran Sejarah (Penelitian Tindakan Kelas
XI IPA 3 SMAN 3 Cimahi)” menunjukkan bahwasanya
ada peningkatan keterampilan literasi membaca siswa
dalam pembelajaran sejarah. Sama halnya dengan
penelitian tahun 2023 yang dilakukan oleh Ni Kadek Budi
Hatiningsih  dkk  berjudul  “Penerapan  Metode
Brainwritting Dalam Upaya Meningkatkan Keterampilan
Menulis Teks Eksposisi Pada Siswa Kelas X MM Di SMK
6 Denpasar” menjelaskan bahwasanya brainwriting
mampu meningkatkan

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni
metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pre
experimental dengan desain one group pretest-posttest
design. Penelitian ini bertempat di SMAN 15 Surabaya
dengan jangka waktu penelitian di bulan April-Mei 2025.
Adapun populasi yang digunakan yakni peserta didik
kelas XI di SMAN 15 Surabaya yang berjumlah 12 kelas
dengan total keseluruhan murid sebanyak 422 dengan
sampel yang diambil sebanyak 1 kelas yakni kelas XI-6
yang berjumlah 35 murid dengan teknik pengambilan
sampel purposive sampling. Teknik purposive sampling
dilakukan dengan cara rekomendasi dari guru mata
pelajaran sejarah, yang menyatakan bahwa kelas XI-6
memiliki keterlibatan belajar yang cukup baik dan
responsif terhadap model pembelajaran inovatif, termasuk
metode diskusi tertulis seperti brainwriting. Kemudian,
variabel yang digunakan terdiri dari 2 variabel yaitu
variabel independen yakni brainwritting dan variabel
dependen yakni berpikir sejarah.
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi menurut Hadi (2016) merupakan
teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
mengamati secara langsung di lokasi penelitian,mencatat
secara sistematis fenomena-fenomena yang diteliti, serta
melengkapi dengan catatan mengenai situasi atau
perilaku objek yang menjadi sasaran penelitian. Dalam
hal ini penulis melakukan observasi berupa penyajian
lembar observasi pelaksanaan metode brainwritting
yang digunakan selama 2x pertemuan penerapan metode
brainwritting untuk berpikir sejarah siswa.
2. Angket
Angket menurut Balaka (2022) merupakan
teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan
sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Penulis memberikan angket
untuk peserta didik untuk memperoleh tanggapan terkait
penerapan model pembelajaran brainwriting pada kelas

eksperimen selama proses perlakuan berlangsung. Angket
ini diberikan setelah 2x pertemuan penerapan metode
brainwritting untuk berpikir sejarah siswa.

3. Tes

Metode tes menurut Arikunto (2020) merupakan
sekumpulan pertanyaan yang digunakan untuk menilai
keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kapasitas, atau
potensi yang dimiliki oleh seseorang maupun sekelompok
individu. Pada penelitian ini menggunakan dua jenis tes,
yaitu tes pilihan ganda pretest dan posttest yang digunakan
untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta didik
sebelum dan sesudah diterapkannya metode brainwriting
serta tes esai berpikir sejarah yang digunakan untuk menilai
kemampuan berpikir sejarah peserta didik secara
mendalam.

Setelah data terkumpul maka dilakukan teknik
analisis data. Berikut teknik analisis data yang digunakan
penulis untuk membuktikan hipotesis.

1.  Uji Prasyarat Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan
apakah data dari populasi dapat dikatakan normal atau
tidak, yang kemudian menjadi syarat dalam melakukan
analisis parametrik. Jika data tidak berdistribusi normal,
maka akan dianalisis menggunakan uji non-parametrik. uji
normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk.
Proses pengujian akan dibantu dengan software SPSS versi
22. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai sig >
0,05.
2. Uji Hipotesis dengan Regresi Linear Sederhana

Uji Uji regresi linear sederhana digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
dependen dengan bantuan SPSS versi 22 dan signifikansi
0,05. Jika nilai sig < 0,05, maka terdapat pengaruh (Ho
ditolak, Ha diterima); jika sig > 0,05, maka tidak terdapat
pengaruh (Ho diterima, Ha ditolak).

3. Uji Hipotesis dengan Paired T-Test

Uji paired T-Test digunakan untuk melihat adakah
pengaruh pada penerapan perlakuan (treatment) kepada
sampel yang dipilih dengan dilihat dari perbedaan rata-rata
hasil penelitian sebelum dan sesudah diberi treatment.
Adapun hipotesis statistik yang didapat yakni (Ho) Tidak
ada perbedaan rata-rata pada hasil treatment dan (Hi)
Terdapat perbedaan rata-rata pada hasil treatment.
4. Uji N-Gain

Normalized gain atau. N-Gain merupakan cara

untuk mengukur sejauh mana pengaruh atau suatu metode
atau perlakuan (treatment) dalam penelitian dengan desain
one group pretest-posttest. Uji N-Gain digunakan untuk
menghitung selisih antara nilai pretest dan posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
1. Persiapan Penelitian

Langkah awal penelitian ini diawali dengan koordinasi
dan wawancara bersama guru sejarah untuk memperoleh
informasi terkait kondisi kelas, karakteristik siswa, dan
pemilihan materi yang relevan, yaitu kehidupan masyarakat
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Indonesia pada masa pendudukan Jepang di kelas XI.
Setelah itu, peneliti menyusun perangkat pembelajaran
berupa LKPD berbasis brainwriting, bahan presentasi,
serta instrumen penelitian seperti soal tes esai, pretest-
posttest, angket, dan lembar observasi. Seluruh instrumen
ini disusun secara sistematis untuk mendukung
pelaksanaan penelitian. Instrumen angket kemudian diuji
validitas dan reliabilitasnya menggunakan responden di
luar sampel penelitian dengan bantuan SPSS, sedangkan
instrumen observasi divalidasi oleh dosen ahli.

2. Hasil Analisis Instrumen

A. Lembar Observasi Keterlaksanaan Metode
Brainwritting

Hasil lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran sejarah dengan metode brainwriting
menunjukkan rata-rata capaian sebesar 93,75%.
Persentase  ini  mengindikasikan bahwa  proses

pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan sangat baik,
baik dari segi aktivitas guru maupun partisipasi peserta
didik selama dua kali pertemuan. Observasi mencakup
aspek-aspek seperti kesiapan guru, pengelolaan kelas,
keterlibatan siswa dalam diskusi, serta alur pelaksanaan
metode  brainwriting.  Tingginya  capaian  ini
mencerminkan bahwa metode brainwriting dapat
diimplementasikan secara efektif dalam pembelajaran
sejarah. Selanjutnya, berikut disajikan hasil angket respon
peserta didik terhadap penggunaan metode brainwriting.
B. Angket Respon Penggunaan Metode Brainwritting
Dalam Pembelajaran Sejarah

Hasil analisis angket yang menunjukkan rata-rata
sebesar 88% respon positif dari peserta didik, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode brainwriting
mendapatkan sambutan yang sangat baik dan memberikan
pengaruh  yang signifikan  terhadap peningkatan
kemampuan berpikir sejarah siswa. Respon positif ini
mencerminkan bahwa siswa merasa terbantu dengan
metode pembelajaran yang memberikan ruang bagi
mereka untuk menuangkan ide dan pendapat secara
tertulis tanpa tekanan, serta memungkinkan terjadinya
diskusi yang lebih inklusif dan reflektif.
C. Hasil Pretest-Posttest Peserta Didik

Hasil tes menunjukkan adanya peningkatan yang

signifikan pada kemampuan berpikir sejarah peserta didik
di kelas XI-6 setelah diterapkannya metode brainwriting.
Rata-rata nilai pretest yang diperoleh siswa adalah 43,29,
sedangkan rata-rata nilai posttest meningkat menjadi
81,71. Peningkatan ini mencerminkan bahwa penerapan
metode brainwriting dalam pembelajaran sejarah mampu
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik,
serta mendorong mereka untuk berpikir secara kritis,
analitis, dan reflektif terhadap peristiwa sejarah. Hal ini
menunjukkan bahwa brainwriting efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir
sejarah siswa secara keseluruhan.

D. Tes Essay Berpikir Sejarah

Hasil tes esai untuk mengukur kemampuan berpikir

sejarah peserta didik menunjukkan rata-rata nilai sebesar
84%, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Nilai ini

mencerminkan bahwa

sebagian besar siswa mampu

memahami dan menganalisis peristiwa sejarah dengan baik,
serta dapat mengemukakan argumen dan penalaran sejarah
secara logis dan terstruktur. Capaian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan metode brainwriting tidak
hanya meningkatkan partisipasi siswa, tetapi juga secara
efektif mendorong pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi, seperti berpikir kritis, analitis, dan reflektif
dalam konteks sejarah.

3. Hasil Uji Hipotesis
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Setelah data terkumpul, peneliti melakukan uji
normalitas terhadap instrumen yang digunakan, yakni
angket respon siswa, tes esai berpikir sejarah, serta nilai
pretest dan posttest. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat
sebelum melaksanakan uji hipotesis. Hasil analisis
normalitas disajikan sebagai berikut.

A. Uji Normalitas
Tabel 1. Uji Normalitas

Variabel Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig
Brainwritting .953 20 414
Berpikir 912 20 .069
Sejarah

B. Uji Regresi Sederhana
Setelah dilakukan uji normalitas kemudian uji
regresi sederhana yang dapat disajikan dalam tabel
dibawah ini.
Tabel 2. Uji Regresi Sederhana

Standar
dized
Unstandardize | Coefficie
d Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1} (Constant | 79.43 2.545 31.20( .000
) 9 8
Brainwrit | .332 .049 .766| 6.846 | .000
ting
a. Dependent Variable: Berpikir Sejarah

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai
signifikansi 0,00 < 0,05 berarti lebih kecil dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara penggunaan model brainwriting
terhadap kemampuan berpikir sejarah siswa.



Tabel 3. Hasil Presentase Uji Regresi Sederhana

Model Summary
Std. Error
R Adjusted of the
Model R Square | RSquare | Estimate
1 7662 .587 .574 1.772
a. Predictors: (Constant), Brainwritting

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai
presentase sebesar 0,587 atau 58% pengaruh yang
ditimbulkan dari penerapan brainwriting terhadap
kamampuan berpikir sejarah, sedangkan 42%
dipengaruhi oleh faktor atau model pembelajaran
yang lainnya. Dengan demikian metode
brainwriting ~ memiliki ~ kategori  persentase
penerapan Baik.

C. Uji Paired T-Test

Hasil uji Paired T-Test pada Tabel 4.19 diketahui
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan posttest dan dapat
disimpulkan ~ pemberian = metode  brainwritting
berpengaruh signifikan terhadap berpikir sejarah peserta
didik kelas XI-6 di SMAN 15 Surabaya.
D. Uji N-Gain

Selanjutnya dilakukan uji N-Gain yang yang dapat
disajikan pada tabel dibawah ini
Tabel 4 Hasil Uji N-Gain

N |Minimum |[Maximum |Mean Std.
Deviation
NGain_Skor | 34 | 20 100 .6980 2917

Berdasarkan tabel 4.20 diperoleh rata-rata (mean)
N-Gain score sebesar 0,6980 atau sebesar 69,80% dapat
dibulatkan menjadi 70% dan termasuk dalam kategori
efektif Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode
brainwriting memiliki pengaruh sebesar 69,80%
terhadap berpikir sejarah peserta didik kelas XI-6 di
SMAN 15 Surabaya.

B. PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Pembelajaran
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh penerapan metode brainwriting terhadap
kemampuan berpikir sejarah siswa kelas XI-6 SMA
Negeri 15 Surabaya. Pendekatan yang digunakan adalah
kuantitatif dengan desain pre-eksperimental jenis One
Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian
berjumlah 35 siswa yang diberikan perlakuan berupa
pembelajaran sejarah menggunakan metode brainwriting.
Instrumen yang digunakan meliputi angket respon siswa,
lembar observasi, tes esai berpikir sejarah, serta tes
objektif berupa pretest dan posttest.
dilakukan kali

Pembelajaran dalam dua

pertemuan. Pada pertemuan pertama, siswa mengerjakan
pretest untuk mengukur kemampuan awal, kemudian
dilanjutkan dengan pemberian materi sejarah dan
pengenalan metode brainwriting. Siswa dibagi ke dalam
kelompok kecil dan mengerjakan LKPD brainwriting secara
bergiliran, yaitu menuliskan ide masing-masing lalu
menukarkan jawabannya dengan teman sekelompok untuk
dikembangkan. Kegiatan ini dirancang untuk membangun
pemahaman melalui kolaborasi dan refleksi.

Pertemuan kedua diawali dengan diskusi kelompok
berdasarkan hasil brainwriting pada pertemuan sebelumnya.
Hasil diskusi kemudian dirangkum dalam Lembar Hasil
Diskusi. Setelah itu, siswa mengerjakan tes esai berpikir
sejarah sebanyak 10 butir soal yang mengukur kemampuan
analisis, pemahaman konteks, dan argumentasi historis.
Pembelajaran ditutup dengan posttest berbentuk pilihan
ganda dan pengisian angket respon siswa terhadap metode
brainwriting.

Berdasarkan hasil analisis data nilai pretest dan
posttest, terlihat bahwa proses pembelajaran yang diterapkan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Salah satu buktinya dari efektivitas metode
pembelajaran yang digunakan terjadi adanya peningkatan
penilaian yang signifikan pada siswa yang berada dalam
kategori Sangat Kurang Baik. Peserta didik pada kategori ini
menunjukkan rata-rata kenaikan sebesar 93,75%, yang
mencerminkan adanya perkembangan yang sangat tinggi.
Artinya, meskipun siswa dalam kelompok ini memiliki
kemampuan awal yang sangat rendah, mercka mampu
memahami materi secara signifikan setelah mengikuti
proses pembelajaran. Hal ini tidak hanya menunjukkan
keberhasilan metode yang digunakan, tetapi juga
mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang
dirancang mampu menjangkau siswa dengan tingkat
pemahaman yang paling dasar sekalipun. Sementara itu,
peserta didik yang tergolong dalam kategori Kurang Baik
mengalami rata-rata  peningkatan sebesar 69,39%.
Walaupun tidak sebesar kelompok sebelumnya, angka ini
tetap menunjukkan hasil yang menggembirakan. Peserta
didik dalam kelompok ini umumnya memiliki kemampuan
awal pada tingkat menengah ke bawah. Oleh karena itu,
kenaikan nilai posttest yang cukup tinggi tetap menjadi
indikator ‘bahwa metode pembelajaran yang diterapkan
mampu mendorong pemahaman mereka ke arah yang lebih
baik. Selain itu, peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa
dengan berbagai tingkat kemampuan tetap dapat
berkembang jika mendapatkan intervensi pembelajaran yang
tepat

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada hasil belajar siswa. Sebanyak 29 siswa yang
awalnya memperoleh nilai pretest di bawah standar AKM
(75), mengalami peningkatan setelah perlakuan, dengan 27
di antaranya berhasil mencapai nilai posttest di atas AKM.
Nilai rata-rata tes esai berpikir sejarah mencapai 84%,
sementara angket respon siswa menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 88 dari skor maksimal 100. Temuan ini
membuktikan bahwa metode brainwriting efektif dalam
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meningkatkan kemampuan berpikir sejarah siswa melalui
proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan reflektif.

Pertemuan kedua diawali dengan diskusi kelompok
berdasarkan  hasil brainwriting pada pertemuan
sebelumnya. Hasil diskusi kemudian dirangkum dalam
Lembar Hasil Diskusi. Setelah itu, siswa mengerjakan tes
esai berpikir sejarah sebanyak 10 butir soal yang
mengukur kemampuan analisis, pemahaman konteks, dan
argumentasi historis. Pembelajaran ditutup dengan
posttest berbentuk pilihan ganda dan pengisian angket
respon siswa terhadap metode brainwriting.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada hasil belajar siswa. Sebanyak 29 siswa
yang awalnya memperoleh nilai pretest di bawah standar
AKM (75), mengalami peningkatan setelah perlakuan,
dengan 27 di antaranya berhasil mencapai nilai posttest di
atas AKM. Nilai rata-rata tes esai berpikir sejarah
mencapai  84%, sementara angket respon siswa
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 88 dari skor maksimal
100. Temuan ini membuktikan bahwa metode
brainwriting efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir sejarah siswa melalui proses pembelajaran yang
aktif, kolaboratif, dan reflektif.

Selanjutnya, siswa mengerjakan posttest sebagai
instrumen pengukuran untuk mengetahui peningkatan
hasil  belajar  setelah  diterapkannya  perlakuan
pembelajaran. Posttest ini diberikan dalam bentuk pilihan
ganda. Setelah menyelesaikan posttest, kegiatan diakhiri
dengan pengisian angket oleh siswa. Angket ini bertujuan
untuk memperoleh data mengenai tanggapan siswa
terhadap proses pembelajaran dengan  metode
brainwriting baik dari segi keterlibatan, kenyamanan,
maupun efektivitas metode yang digunakan. Angket
brainwriting terdiri dari 15 butir soal pernyataan. Angket
ini disusun berdasarkan indikator brainwriting menurut
Wilson  (2013), meliputi  Problem  Definition,
Requirements, Conceptual Design, Detailed Design, dan
Implementation. Responden terdiri dari 35 siswa kelas
XI-6 SMA Negeri 15 Surabaya, dengan skala penilaian
Likert 4 poin yang menghasilkan skor maksimal 100.
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai rata-rata
berada di angka 88 yang menunjukkan bahwa metode
brainwriting memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir sejarah siswa

Penerapan metode brainwriting dalam
pembelajaran  sejarah  selama  dua  pertemuan
menunjukkan peningkatan signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Pada pretest, sebanyak 29 siswa
memperoleh nilai di bawah standar AKM (75). Setelah
perlakuan  berupa pembelajaran dengan metode
brainwriting, sebanyak 27 dari 29 siswa tersebut
mengalami peningkatan nilai menjadi di atas AKM pada
posttest. Hasil ini mencerminkan efektivitas brainwriting
dalam membantu pemahaman materi sejarah secara
kolaboratif dan reflektif. Selain itu, rata-rata nilai tes esai
berpikir sejarah siswa mencapai 84%, menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam menganalisis, memahami

konteks, dan menyusun argumentasi historis.

Efektivitas metode ini juga terlihat dari hasil kerja

siswa dalam LKPD berbasis brainwriting, dengan rata-rata
pencapaian sebesar 80%. LKPD ini mendorong keterlibatan
aktif siswa dalam pembelajaran, baik dalam mengemukakan
ide secara tertulis maupun dalam bekerja sama dan berpikir
kritis. Brainwriting terbukti mampu mengembangkan aspek
kognitif, afektif, dan keterampilan sosial siswa secara
seimbang. Temuan ini menunjukkan bahwa brainwriting

dapat

menjadi alternatif strategi pembelajaran yang

mendukung pencapaian kompetensi berpikir historis secara
menyeluruh.

2. Pengaruh Brainwritting terhadap Berpikir Sejarah

Penerapan teori brainwriting menurut Wilson (2013)

terbukti sejalan dengan teori berpikir sejarah dari Wineburg
(2006), yang menekankan pentingnya proses pembelajaran
sejarah berbasis pemahaman reflektif, kolaboratif, dan

pengembangan argumen.

Brainwriting memungkinkan

seluruh siswa terlibat aktif tanpa tekanan verbal, sementara
pendekatan Wineburg menuntut kemampuan analisis dari
berbagai perspektif sejarah. Penelitian di kelas XI-6 SMAN
15 Surabaya menunjukkan hasil positif, di antaranya respons
siswa terhadap metode ini sebesar 88% (kategori sangat
baik), kontribusi pengaruh sebesar 58% berdasarkan uji
regresi, dan hasil uji paired t-test dengan signifikansi 0,000
< 0,05. N-Gain skor sebesar 70% juga menunjukkan

efektivitas

pembelajaran _ini dalam  meningkatkan

kemampuan berpikir sejarah.

Siswa menjadi lebih aktif, percaya diri, dan terlibat

dalam diskusi dibandingkan dengan metode ceramah yang
pasif. Selain brainwriting, beberapa faktor pendukung lain
seperti arahan guru, media visual, serta struktur LKPD yang
sistematis turut memengaruhi efektivitas pembelajaran.
Menulis ide dianggap lebih nyaman bagi siswa pemalu,
namun menjadi tantangan bagi siswa yang belum terbiasa
menuangkan gagasan secara tertulis. Oleh karena itu,
pendampingan intensif di tahap awal sangat dibutuhkan agar
semua siswa dapat beradaptasi dengan metode ini. Secara
keseluruhan, brainwriting terbukti menjadi pendekatan yang
efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir sejarah
siswa secara Kritis, analitis, dan kontekstual.
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PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian berjudul Pengaruh
Metode Brainwriting untuk Meningkatkan Konsep Berpikir
Sejarah Peserta Didik Kelas XI SMAN 15 Surabaya, dapat
disimpulkan bahwa metode brainwriting memberikan
pengaruh  yang  signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir sejarah siswa. Penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One
Group Pretest-Posttest Design ini membuktikan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan
brainwriting dan  kemampuan  berpikir  sejarah,
sebagaimana ditunjukkan melalui hasil uji regresi linear
sederhana dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05



dan nilai R square sebesar 0,587, yang berarti sebesar
58,7% peningkatan kemampuan berpikir sejarah
dipengaruhi oleh metode brainwriting. Selain itu, hasil
uji Paired t-Test juga menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 yang menandakan adanya
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan
posttest setelah penerapan metode ini. Temuan ini
memperkuat bahwa brainwriting mampu meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami, menganalisis, dan
menyimpulkan informasi sejarah secara kritis dan
terstruktur. Penerapan berbagai instrumen pendukung
seperti Google Form untuk pretest, posttest, dan angket,
serta LKPD berbasis brainwriting dan tes esai berpikir
sejarah, turut berperan dalam meningkatkan keterlibatan
aktif siswa selama proses pembelajaran. Khususnya pada
materi masa pendudukan Jepang, metode ini mendorong
siswa untuk lebih kritis, reflektif, dan kolaboratif melalui
aktivitas menulis dan bertukar ide secara sistematis,
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih
bermakna dan efektif dalam mengasah kemampuan
berpikir sejarah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian,pembahasan, dan
kesimpulan yang telah diuraikan maka terdapat beberapa
saran sebagai berikut :

1. Brainwritting dapat digunakan sebagai model
pembelajaran sejarah yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir sejarah peserta didik yang lebih
aktif dan kolaboratif.

2. Brainwriting membantu guru dalam mengoptimalkan
keterlibatan seluruh siswa, memudahkan pemetaan
pemahaman, serta menciptakan suasana belajar yang
aktif dan terarah.

3. Penggunaan metode brainwriting tidak hanya
digunakan pada materi sejarah saja tetapi juga dapat
diterapkan pada mata pelajaran lain yang menekankan
pada keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan
eksplorasi ide secara mendalam.
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